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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Setiap mahasiswa diuji dan diberikan tanggung jawab terlebih dahulu dan 

harus melawati tahapan terakhir atau proses menyelesaiankan tugas akhir, yaitu 

skripsi. Skripsi selain untuk persyaratan akhir di dunia pendidikan yang dilakukan 

oleh mahasiswa/i namun juga untuk persyaratan mendapatkan sutu gelar sarjana. 

Proses menyusun skripsi dilakukan secara sendiri-sendiri oleh setiap mahasiswa/i, 

hal tersebut dilakukan agar mahasiswa/i dapat belajar sendiri dalam hal 

permasalahan tentang penelitian yang akan dilakukan di dalam skripsi. 

Pada umumnya, setiap mahasiswa mengalami kesulitan dalam hal 

mengerjakan skripsi dipengaruhi oleh berbagai faktor. Sebagaimana dalam 

penelitian yang dilakukan oleh Indarwati, yang mengungkapkan bahwa kesulitan 

dalam mengerjakan skripsi dikarenakan kemampuan akademik yang tidak 

memadai, adanya tidak suka mahasiswa/i pada suat riset, kesulitan memahami 

judul yang akan diteliti, kesulitan mencari referensi dan bahan bacaan, serta 

kesulitan menemui dosen pembimbing. Akibatnya kesulitan-kesulitan yang 

dirasakan tersebut berkembang menjadi perasaan negatif yang akhirnya dapat 

menimbulkan stres pada mahasiswa. Stres yang di rasakan mahasiswa saat sedang 

mengerjakan skripsi dikarenakan mahasiswa tersebut merasa dan beranggapan 

tugas skripsi ini hal yang negatif dan tuntutan besar. Respon diawali dengan 

menjadi mudah marah, putus asa, labil dan lama kelamaan apabila hal ini tetap 
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berlangsung akan menjadi stress, dikarenakan sikap mahasiswa/i yang tidak bisa 

menerima tuntutan atau beban yang banyak sehingga memunculkan keluhan lain 

seperti cemas, takut, kekhawatiran yang berlebihan. 

Penjelasan tersebut selaras dengan penelitian Yustie yang menemukan 

bahwa sumber stress mahasiswa/i pada saat penyusunan skripsi terbagi dua yaitu 

sumber stress internal dan sumber stress eksternal. Untuk sumber stress internal 

Yustie menjelaskan antara lain kurangnya motivasi, sering menunda-nunda, tidak 

tercapainya target penyelesaian skripsi yang sudah direncanakan. Sedangkan 

sumber stress yang berasal dari faktor eksternal disebabkan adanya desakan dari 

orang tua, teman sebaya yang mungkin menginginkan mereka untuk merayakan 

kelulusan bersama dan mungkin orang sekitar individu tersebut, serta sulitnya 

melakukan bimbingan skripsi dan kesulitan dalam menemukan literatur yang 

relevan dengan penelitian. 

Yustie mengkategorikan dampak stress yang dialami setiap individu 

menjadi dua aspek, yaitu dampak stress yang mempengaruhi aspek fisik yang 

berpengaruh pada sulitnya mahasiswa untuk tertidur, makan yang tidak terjadwal 

dan mudah kecapekan dalam beraktivitas. Aspek kedua yaitu aspek emosi yang 

mengarah kepada sikap lelah mahasiswa/i di dalam melakukan penyusunan skripsi 

seperti gelisah, ketakutan, dan mudah marah. Pada aspek ketiga adalah aspek 

kognitif seperti mudah lupa akan sesuatu, dan sulitnya menemukan ide dalam 

penulisan skripsi. Kemudian yang terakhir pada aspek keempat adalah aspek 

interpersonal pada diri mahasiswa dalam menanggapi keadaan sosialnya seperti 

adanya minder dan lebih suka menyendiri dalam melakukan penyusunan tugas 
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skripsinya.
1
 Sehingga saat mahasiswa/i berada pada tahap stres akademik dalam 

menyusun tugas skripsinya. maka keadaan tersebut akan memicu dampak positif 

atau negatif pada kesehariannya sesuai dengan cara mereka menghadapi keadaan 

stres tersebut.  

Agolla dan Ongori pada risetnya memiliki pendapat bahwa dalam 

mengelolaan kondisi stres atau tuntutan yang mengancam pada dirinya, hal yang 

perlu dilakukan adalah melakukan coping yang tepat dan mengarahkan kepada 

individu untuk menyelesaikan dan mengatasi masalah yang ada pada dirinya. 

Cohen dalam Smet menjelaskan coping stres ialah suatu tahap yang mana 

seseorang mencoba untuk melakukan jarak antara tuntutan-tuntutan yang berasal 

dari dalam diri individu maupun tuntutan yang berasal dari luar diri individu. 

Manfaat yang dapat dipetik oleh mahasiswa yang mampu melakukan coping stres 

dengan baik, jelas yang bersangkutan memiliki gaya hidup yang sehat, memiliki 

semangat yang tinggi atau bergairah, sehingga lulus dengan tepat waktu. 

Mahasiswa penulis skripsi bisa menggunakan coping stress masing-masing untuk 

meminimalisir stres saat mengerjakan skripsi.
2
  

Perilaku coping merupakan suatu tingkah laku individu melakukan 

interaksi dengan lingkungan sekitarnya dengan tujuan menyelesaikan tugas atau 

permasalah. Tingkah laku coping merupakan suatu proses dinamis dari suatu pola 

tingkah laku maupun pikiran-pikiran yang secara nyata digunakan untuk 

                                                           
1
Ida Rahmawati Yulstiel, “Sulmbelr, Relaksi, dan Stratelgi Melnghadapi Strels Saat Melnyulsuln 

Skripsi Pada Mahasiswa Bimbingan dan Konselling Fakulltas Ilmul Pelndidikan Ulnivelrsitas Nelgelri 

Yogyakarta,” Skripsi (Ulnivelrsitas Nelgelri Yogyakarta, 2012), dalam https://elprints.ulny.ac.id/717/. 
2
Nulrlianasipayulng, Coping Strels pelnullis Skripsi (Stuldi Delskriptif Pada Mahasiswa 

Angkatan 2012 Program Stuldi Bimbingan Dan Konselling Ulnivelrsitas Sanata Dharmatahuln Ajaran 

2015/2016), (Fakulltas Kelgulrulan Dan Ilmul Pelndidikanulnivelrsitas Sanata Dharmayogyakarta, 

2016), 5..  
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mengatasi tuntutan-tuntutan dalam situasi yang menekan dan menegangkan.
3
 

Umumnya coping strategi dapat didefinisikan sebagai kemampuan seseorang 

untuk mengatasi berbagai permasalahan yang melingkupi kehidupannya.  Oleh 

karena itu, mahasiswa akan mencari hal-hal menarik dan menyenangkan sebagai 

bentuk strategi coping dari tekanan dan beban tugas akhir.  

Cara yang dapat dilakukan yaitu dengan memakai atau bermain sosial 

media, yang dimana sosial media dapat menjadi suatu media untuk dapat 

berkomunikasi dengan oprang lain dan dilakukan secara online yang 

memungkinkan manusia untuk saling berinteraksi tanpa dibatasi ruang dan 

waktu.
4
 Media social juga tidak hanya digunakan sebagai alat untuk 

berkomunikasi dan berinteraksi, tetapi juga sebagai alat ekspresi diri (self 

expression) dan pencitraan diri (self branding).  

Tiktok merupakan media sosial yang sering dipakai oleh banyak orang. 

Media sosial tiktok yaitu media yang berupa audio visual, media sosial yang dapat 

dilihat juga dapat didengar.
5
 Sesuai dengan fitur yang tersedia aplikasi Tik.Tok 

dapat membantu pengolah kata yang berekspresi, membantu menyalurkan ide, 

gagasan, pikiran, serta perasaan yang disusun dan dikembangkan sesuai dengan 

kebutuhan penyimak. Berdasarkan data per tahun 2019, 41% pengguna aplikasi 

                                                           
3
Ismiati, Problelmatika Dan Coping Strelss Mahasiswa Dalam Melnyulsuln Skripsi, Julrnal 

Al-Bayan, Vol. 21, No. 32, Julli-Delselmbelr 2015, 19. 
4
Rafi Saulmi Rulstiani, Apa itul Meldia Sosial dalam http://www.ulnpas.ac.id/apa-itul-sosial-

meldia/, diaksels pada 5 Felbrulari 2021. 
5
Riska Marini, Pelngarulh Meldia Sosial Tiktok telrhadap Prelstasi Bellajar Pelselrta Didik Di 

Smpn 1 Gulnulng Sulgih Kab. Lampulng Telngah, Skripsi (Fakulltas Tarbiyah Dan 

Kelgulrulanulnivelrsitas Islam Nelgelri Radeln Intan Lampulng, 2019), 19. 

http://www.unpas.ac.id/apa-itu-sosial-media/
http://www.unpas.ac.id/apa-itu-sosial-media/
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ini berumur 16-24 tahun. Tidak hanya itu, aplikasi ini juga digunakan oleh usia 

yang lebih tua meskipun dengan persentase yang lebih kecil.
6
 

Dengan kepopularitas yang dimiliki tersebut, aplikasi tiktok masuk 

sebagai salah satu media sosial yang sering digunakan untuk mengisi kegiatan 

setiap hari. Sehingga dengan menggunakan aplikasi tiktok membantu untuk 

mengurangi perasaan bosan dan stress. Sesuai dengan hasil penelitian Putra dkk, 

yang menyatakan 64% orang mengatakan tiktok adalah media untuk mengurangi 

stres, meskipun aplikasi tiktok mempengaruhi penggunanya baik positif maupun 

negatif.
7
 

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan terhadap salah satu 

mahasiswa UIN Antasari Banjarmasin yang berinisal (N) mengatakan kepada 

peneliti bahwa tiktok dapat membuat dirinya terhibur dan aplikasi tiktok dapat 

menjadi salah satu hiburan menarik dan dapat menjadi salah satu cara coping stres 

disela-sela mengerjakan tugas akhir. Berikut pengakuannya terkait dengan 

penggunaan media sosial tiktok: 

"Setelah mengerjakan skripsi tu biasanya capek, memikirkan referensi dan 

lain-lain belum lagi tekanan dari orang tua yang mengharuskan lulus secepatnya 

biasanya dibawa nonton tiktok dulu atau video biar moodnya bagus lagi”.
8
  

Dengan demikian dari latar belakang masalah tersebut peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian dan mengetahui bagaimana gambaran coping stress 

melalui media sosisal tiktok pada mahasiswa dalam proses  menyelesaikan 

                                                           
6
Hajriah Hajriah elt al., “Gambaran Strate lgi Coping Mahasiswa Pelnggulna Aplikasi Tik 

Tok yang Melnjalani Social Distancing Wabah Covid-19,” Psikobornelo: Julrnal Ilmiah Psikologi 9, 

no. 3 (Selptelmbelr 27, 2021): 79, https://doi.org/10.30872/psikobornelo.v9i3.6509. 
7
Hajriah elt al., 82. 

8
N, Wawancara langsung   
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skripsi, serta faktor-faktor yang menjadikan tiktok sebagai salah satu strategi 

mahasiswa. Untuk mengkaji permasalahan di atas secara empiris, peneliti 

mengambil judul “ Strategi coping stres melalui media sosial tiktok pada 

mahasiswa akhir yang menyelesaikan skripsi di UIN Antasari Banjarmasin”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari uraian latar belakang yang telah dikemukakan, maka 

dapat diambil rumusan masalah, sebagai berikut: 

1. Bagaimana gambaran stres mahasiswa akhir dalam proses menyelesaikan 

skripsi di UIN Antasari Banjarmasin? 

2. Bagaimana gambaran strategi coping stres melalui media sosial pada 

mahasiswa akhir dalam proses menyelesaikan skripsi di UIN Antasari 

Banjarmasin? 

3. Apa saja faktor-faktor yang menjadikan tiktok sebagai salah satu strategi 

coping stres pada mahasiswa akhir dalam proses menyelesaikan skripsi di UIN 

Antasari Banjarmasin?   

 

C. Tujuan dan Signifikasi Penelitian  

Sesuai rumusan masalah yang sudah dipaparkan, tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk memperdalam pemahaman gambaran stres mahasiswa dalam 

menyelesaikan skripsi, bagaimana peran tiktok sebagai strategi coping stres 

mereka, serta faktor-faktor apa saja yang menjadikan tiktok sebagai salah satu 
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strategi tehadap coping stress yang dialami oleh mahasiswa dalam proses 

menyelesaikan skripsi. 

Tidak hanya untuk mencapai tujuan sesuai keinginan, peneliti juga 

memiliki harapan agar memberikan manfaat yang diantaranya sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai bahan tambahan 

pengetahuan untuk pengembangan studi Psikologi Klinis terkait strategi coping 

stres melalui media sosial tiktok pada mahasiswa dalam proses menyelesaikan 

skripsi. 

2. Manfaat Praktis 

a. Peneliti sendiri, diharapkan menjadi pengetahuan baru yang dapat membuat 

peneliti lebih memahami bagaimana stategi coping stres melalui media sosial 

tiktok pada mahasiswa dalam proses menyelesaikan skripsi, serta faktor apa 

saja yang mempengaruhinya. 

b. Mahasiswa, dapat menjadi rujukan pustaka terkait stategi coping stres 

melalui media sosial tiktok pada mahasiswa dalam proses menyelesaikan 

skripsi. 

c. Penelitian ini berharap memiliki manfaat dan memberi gambaran serta 

pengetahuan bagi pembaca dan masyarakat tentang media tiktok yang bisa 

menjadi salah satu strategi coping stres. 
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D. Definisi Operasional 

1. Coping Stres  

Lazaruls me lndelfinisikan coping strels selbagai su latul prosels dimana individul 

belrulsaha ulntu lk me lnangani dan melngulasai situ lasi strels yang melnelkan akibat 

masalah yang se ldang dihadapi delngan cara me llakulkan pelrulbahan kognitif 

maulpuln pelrilakul gulna melmpelrolelh rasa aman dalam dirinya. U lntu lk belrtahan 

telrhadap strelss dipelrlulkan kognitif dan pelrilakul belrtransaksi delngan lingku lngan.
9
  

Coping strels yang dilaku lkan didalam pelnellitian telrdapat du la belntu lk yaitul 

selbagai belrikult: 

a. elmotional Focu lseld Coping (koping yang be lrfokuls pada elmosi) 

b. Problelm Focu lseld Coping ((Koping yang be lrfokuls pada masalah). 

Jadi, maksu ld dari coping strels dalam pelnellitian ini adalah mahasiswa yang 

belrulsaha ulntu lk me lnangani strels yang seldang dialaminya kare lna me lnyellelsaikan 

skripsi. 

 2. Meldia Sosial Tik Tok 

Tiktok melrulpakan Aplikasi yang me lmbelrikan banyak ke lbelbasan pada 

pelnggulnanya u lntu lk belrkrelasi delngan melmbu lat videlo pelndelk, dimana pe lnggulna 

dapat belrelksprelsi dan belrgaya belbas delngan aplikasi ini. Aplikasi ini melndorong 

para konteln krelator ulntu lk dapat melningkatkan imajinasi agar me lningkatkan 

krelatifitas dan me lmbelbaskan elksprels selselorang dan dapat melmbelntu lk konse lp diri 

                                                           
9
Lazaruls dan Folkman, Strels apprasial and coping, (Nelwyork: Springelr Pulblishing 

Company, 1984), 117.   
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dari pelnggulnanya be lrdasarkan faktor inte lrnal (fisik dan psikis) dan faktor 

elkstelrnal (orang lain dan kellompok ruljulkan).
10

  

Jadi, maksuld dari meldia sosial tiktok dalam pelnellitian ini ialah orang yang 

melnggulnakan tiktok se lbagai alat u lntu lk melnonton ataul melnyaksikan se lbulah 

konteln videlo delngan du lrasi hampir satu l jam.  

3. Mahasiswa Akhir 

Melnulrult Kamu ls Belsar Bahasa Indone lsia (KBBI), mahasiswa ialah pe llajar 

di pelrgulrulan tinggi. Dalam stru lktu lr pelndidikan Indonelsia, mahasiswa me lnduldulki 

jelnjang satu lan pelndidikan telrtinggi diantara yang lain. Mahasiswa adalah statu ls 

yang disandang ole lh selselorang karelna hu lbulngannya delngan pelrgu lrulan tinggi 

yang diharapkan dapat me lnjadi calon intellelktu lal. Mahasiswa me lmiliki tanggu lng 

jawab yang lelbih belsar belrjulang bu lkan hanya u lntulk diri selndiri teltapi julga ulntu lk 

orang lain. Selcara u lmulm mahasiswa tingkat akhir adalah mahasiswa yang su ldah 

melnye llelsaikan selmula mata ku lliahnya dan se ldang melngambil tu lgas akhir atau l 

skripsi. 

Maksuld dari mahasiswa yang dibahas pada pe lnellitian ini adalah 

mahasiswa yang ada di Ulnivelrsitas Islam Nelgelri Antasari Banjamasin yang 

seldang mellakulkan pelnyellelsaian tulgas akhir ataul skripsi.  

 

 

 

                                                           
10

Dian Novita Sari Chandra Kulsulma, Roswita Oktavianti, Pelnggulnaan Aplikasi Meldia 

Sosial Belrbasis Auldio Visulal Dalam Melmbelntulk Konselp Diri (Stuldi Kasuls Aplikasi Tiktok), 

Konelksi, Vol. 4, No. 2, Oktobelr 2020, 372. 
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E. Penelitian Terdahulu 

1. Hasil pelnellitian the lsis yang dilaku lkan olelh Riska Marini (2019) di U lIN Radeln 

Intan Lampu lng delngan juldull “Pelngarulh Meldia Sosial Tik Tok te lrhadap 

Prelstasi Bellajar Pe lselrta Didik di SMPN 1 Gu lnulng Su lgih Kab. Lampu lng 

Telngah”. Melnggu lnakan meltodel pelnellitian ku lantitatif delngan jelnis pelnellitian 

korellasional. Adapu ln tu ljulan dari pelnellitian ini ialah bagaimana pe lngarulh 

meldia sosial tiktok telrhadap prelstasi bellajar pelselrta didik SMPN 1 Gulnulng 

Sulgih Kab. Lampu lng Telngah. Hasil pelnellitian ini me lnulnjulkkan bahwa adanya 

pelngarulh positif yang sangat signifikan antara me ldia sosial tiktok te lrhadap 

prelstasi bellajar. Pelrsamaan pelnellitian te lrdahullul delngan pelnellitian ini adalah 

sama sama me lnelliti meldia sosial tiktok. Pe lrbeldaan pelnellitian telrdahu llul delngan 

pelnellitian ini adalah te lrleltak pada tu ljulan dari pelnellitian.  

2. Hasil pelnellitian skripsi yang dilaku lkan ole lh Indarwati (2018) di U lIN Alau lddin 

Makasar delngan ju ldull “gambaran stre ls mahasiswa tingkat akhir dalam 

pelnyulsulnan skripsi di faku lltas keldoktelran dan ilmu l kelselhatan UlIN Alau lddin 

Makassar”. Je lnis pelnellitian ini melnggu lnakan meltodel pelnellitian ku lantitatif 

pelndelkatan delskriptif. Adapu ln tu ljulan dari pelnellitian ini ialah ingin me lngeltahuli 

tingkat strels pada mahasiswa akhir dalam pe lnyulsulnan skripsi. Hasil pe lnellitian 

melnulnju lkkan bahwa de lngan u lji analisis u lnivariat, Selcara kelsellulru lhan tingkat 

strels mahasiswa dalam pe lnyulsulnan skripsi di Faku lltas Keldoktelran dan Ilmu l 

Kelselhatan UlIN Alau lddin Makassar be lrada pada tingkat ringan. Pe lrsamaan 

pelnellitian telrdahu llul delngan pelnellitian ini adalah sama sama me lnelliti telntang 
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strels mahasiswa dalam me lnyulsuln skripsi. Se ldangkan pelrbeldaannya te lrleltak 

pada coping strels meldia tiktok yang digu lnakan pelnelliti. 

3. Hasil pelnellitian skripsi yang dilaku lkan olelh Nulrliana Sipayu lng (2016) di 

Ulnivelrsitas Sanata dharma de lngan ju ldu ll “coping strels pelnullis skripsi (stu ldi 

delskriptif pada mahasiswa angkatan 2012 program stu ldi bimbingan dan 

konselling u lnivelrsitas sanata dharma tahu ln ajaran 2015/2016)”. Jelnis pelnellitian 

ini melnggulnakan pe lndelkatan delskriptif delngan melnggulnakan meltodel sulrvely. 

Adapuln tu ljulan dari pelnellitian ini adalah pe lngulkulran coping strels mahasiswa 

pelnullis skripsi. Hasil pe lnellitian melnu lnju lkkan bahwa belrdasarkan analisis 

telrhadap capaian skor bu ltir-bultir pelngulku lran coping strels mahasiswa pe lnullis 

skripsi, dipelrolelh 3 bu ltir itelm yang te lrmasulk dalam katelgori relndah dan 

digulnakan selbagai dasar u lntu lk melrulmu lskan u lsullan topik-topik coping stre ls. 

Pelrsamaan pelnellitian ini adalah sama sama me lnelliti telntang coping stre ls 

pelnullis skripsi. Adapu ln ulntu lk pelrbeldaan pelnellitian telrleltak pada me lteldologi 

pelnellitian. Adapu ln ulntu lk pelrbeldaannya pada je lnis pelnellitian dan 

pelndelkatannya. 

4. Hasil pelnellitian skripsi yang dilaku lkan ole lh Anriani (2022) di Institu lt Agama 

Islam (IAI) Mu lhammadiyah Sinjai de lngan ju ldull “Pelngarulh Meldia Sosial 

Tiktok Telrhadap Pre lstasi Bellajar Siswa Di SDN 24 Biringe lrel”. Jelnis pelnellitian 

ini melrulpakan jelnis pelnellitian ku lantitatif. Adapu ln tu ljulan dari pe lnellitian ini 

adalah bagaimana pe lngaru lh meldia sosial tiktok telrhadap prelstasi bellajar siswa. 

Hasil pelnellitian me lnulnju lkkan bahwa Me ldia Sosial Tik Tok melmpu lnyai 

pelngarulh signifikan te lrhadap Prelstasi Bellajar Siswa Di SDN 24 Biringe lrel. 
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pelnellitian ini me lmiliki selbulah pelrsamaan delngan pelnellitian yang dilaku lkan 

olelh pelnelliti yang te lrdiri pelmbahasan kajian te lntang meldia sosial tiktok. 

Adapuln  pelrbeldaannya delngan pelnellitian yang dilaku lkan pelnelliti yaitu l 

telrdapat pada su lbje lk yang digulnakan. 

5. Hasil pelnellitian skripsi yang dilaku lkan olelh Zakaria (2017) di U lnivelrsitas 

Mulhammadiyah Malang de lngan ju ldull “Tingkat Strels Mahasiswa Keltika 

Melnelmpu lh Skripsi”. Jelnis pelnellitian ini melrulpakan pelnellitian ku lalitatif. Pada 

tuljulan pelnellitian yang dilaku lkan pada pelnellitian ini u lntu lk selbelrapa belsar 

tingkatan strels yang dirasakan ole lh mahasiswa yang se ldang melngelrjakan tu lgas 

skripsi. Hasil pelnellitian melnulnju lkkan, bahwa mahasiswa yang me lngalami strels 

pada  katelgori ringan se lbelsar 8,5% di dalam me llakulkan pelnyulsu lnan skripsi, 

ulntu lk katelgori seldang selbelsar 86,5%, dan kate lgori belrat selbelsar 5%. Se lhingga 

dari pelnellitian ini me lmiliki selbulah pelrsamaan delngan pelnellitian yang 

dilakulkan ole lh pelnelliti yang te lrdiri pelmbahasan kajian strels mahasiswa di 

dalam melnyulsu ln skripsi. Adapu ln ju lga di dalam pe lrbeldaannya telrdiri dari pada 

lokasi, waktu l pelnellitian dan kajian te lori yang digu lnakan.  

 

F. Sistematika Penulisan  

Ulntu lk pelnyampaian gambaran yang le lbih jellas pada pelnellitian ini, 

maka pelnelliti me lmbu lat sistelmatika pelnullisan yang be lrisikan informasi dan hal-

hal yang pelrlul dibahas dalam pelnellitian ini yang te lrdiri dari lima bab, yaitu l: 
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1. BAB I Pelndahu llulan, telrdiri dari latar bellakang masalah, rulmulsan masalah, 

tuljulan dan Signifikasi pe lnellitian, delfinisi operasional, pelnellitian te lrdahullul, 

selrta sistelmatika pelnullisan. 

2. BAB II Landasan te lori, telrdiri dari telori strelss, telori coping strels, te lori meldia 

sosial, pelngelrtian mahasiswa tingkat akhir dan ke lrangka belrpikir. 

3. BAB III Belrisi te lntang meltodel pelnellitian se lpelrti jelnis pelnellitian, lokasi 

pelnellitian, su lbjelk dan objelk pelnellitian, data dan su lmbelr data, te lknik 

pelngulmpu llan data, telknik analisi data dan tahapan pe lnellitian.  

4. BAB IV Belrisi hasil pelnellitian dan pelmbahasan. 

5. BAB V Pelnultu lp yang belrisi kelsimpullan dan saran. 


